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Abstract. This study aims to determine the effect of Corporate Social Responsibility disclosure, Good Corporate 

Governance, and Company Size on Company Profitability. This study uses a quantitative causality approach. 

The data used are secondary data in the form of annual financial reports of the food and beverage sub-sector 

listed on the IDX in 2021-2023. The sampling technique used purposive sampling, so that a sample of 24 

companies was obtained. The data analysis technique used multiple linear regression analysis which was tested 

using SPSS 25. The results of the study show that CSR disclosure partially has a significant positive effect on 

company profitability. Partially, GCG has no effect on profitability. While company size partially has a 

significant negative effect on profitability. Simultaneously, CSR Disclosure, GCG, and Company Size affect 

Company Profitability. Companies are expected to continue to implement and improve CSR disclosure, form 

audit committees not only to meet formal and regulatory requirements, but also to optimize the function and real 

contribution of the audit committee itself. And it is hoped that large companies can use their assets efficiently in 

their company operations, so that the company's profitability is maximized. 

Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure, audit committee, company size, profitability. 

Abstrak. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh  pengungkapan Copoate Social Responsibility, 

Good Copoate Govenance, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, sehingga didapatkan sampel sebanyak 24 perusahaan. 

Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda yang diuji menggunakan SPSS 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Secara parsial GCG tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan ukuran 

perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. Secara simultan Pengungkapan 

CSR, GCG, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Profitabilitas Perusahaan. Perusahaan diharapkan 

agar tetap melaksanakan dan meningkatkan pengungkapan CSR, membentuk komite audit bukan hanya sekedar 

untuk memenuhi persyaratan formal dan regulasi, tetapi juga untuk mengoptimalkan fungsi dan kontribusi nyata 

dari komite audit itu sendiri. Dan diharapkan perusahaan-perusahaan besar dapat menggunakan asetnya secara 

efisien dalam operasionalnya  perusahaan, sehingga perolehan  profitabilitas perusahaan semakin maksimal. 

Kata Kunci: Pengungkapan Coporate Social Responsibility , komite audit, ukuran perusahaan, profitabilitas. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan perekonomian Indonesia dari waktu ke waktu mengalami kenaikan 

yang cepat dan komplek. Meskipun mengalami tekanan akibat pandemi Covid yang terjadi di 
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2019, sektor manufaktur sendiri perlahan mengalami pertumbuhan. Perekonomian Indonesia 

sebagian besar didorong oleh peningkatan konsumsi rumah tangga dan salah satu industri 

yang berkembang pesat saat ini adalah perusahaan makanan dan minuman.  Pertumbuhan 

industri makanan dan minuman (mamin) di triwulan III-2022 mencapai 3,57%, lebih tinggi 

dari periode yang sama tahun lalu yang tercatat 3,49% (Kemenperin, 2022). Meskipun 

terdampak pandemi Covid-19, subsektor mamin masih mampu tumbuh dan berkontribusi 

pada pertumbuhan industri nonmigas yang mencapai 4,88%. Pada periode yang sama, 

industri makanan dan minuman berkontribusi sebesar 37,82% terhadap PDB industri 

pengolahan non-migas, sehingga menjadikannya sebagai subsektor dengan kontribusi PDB 

terbesar. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk domestik bruto (PDB) industri 

makanan dan minuman tumbuh sebesar 4,47 pada tahun 2023, namun angka ini lebih rendah 

dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya yang mencapai 4,90% (IDX, 2024). 

Pada tahun 2022, industri makanan dan minuman memberikan kontribusi terbesar terhadap 

PDB industri pengolahan non-migas, yaitu sebesar 38,35%. Industri makanan dan minuman 

di Indonesia  juga mengalami peningkatan pada tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54% menjadi 

Rp775,1 triliun.  

Profitabilitas sangat penting bagi perusahaan, profit yang perusahaan sendiri dapatkan 

sangat berguna untuk kegiatan pendanaan perusahaan yaitu disimpan dalam bentuk laba 

ditahan atau dijadikan dividen untuk para pemegang saham yang telah berkontribusi 

membantu pendanaan perusahaan (Pradnyaswari & Dana, 2022). Profitabilitas sendiri dapat 

mempengaruhi independensi serta elastisitas perusahaan dalam melaksanakan aktivitas CSR.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah dengan adanya 

pengungkapan CSR. Perusahaan akan memperoleh reputasi yang baik di masyarakat saat 

mereka melaksanakan CSR dengan baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan performa 

keuangan perusahaan (Musfirati, Ginting dan Lukman, 2021). Dalam meningkatkan 

keuntungan, seringkali perusahaan kurang memperhatikan kondisi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sekitarnya sehingga muncul beberapa fenomena terkait permasalahan CSR. 

Mengutip dari Liputan6.com, Astra Agro Lestari (AAL) telah dituduh melakukan 

pelanggaran hak asasi manusia (HAM) dan kerusakan lingkungan (Liputan6.com, 2023). 

Akibat dari tuduhan ini, delapan perusahaan besar internasional memutuskan untuk tidak 

membeli produk dari rantai pasok AAL.  

Selain pengungkapan CSR, Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan turunnya profitabilitas. Good Corporrate Governance 

masih menjadi salah satu kelemahan yang di punyai sebagian besar perusahaan di Indonesia, 
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seperti yang diketahui bahwa salah satu penyebab krisis ekonomi di akhir tahun 90-an adalah 

karena tata kelola perusahaan yang kurang baik(Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian RI, 2021). Namun sampai saat ini masih ada saja perusahaan yang tersandung 

kasus terkait prinsip GCG ini misalnya saja PT. Tiga Pilar Sejahtera Food. Direktur 

Pemeriksaan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Edi Broto Suwarno membeberkan 

bukti-bukti manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh mantan direksi PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food  (AISA) Joko Mogoginta dan Budhi Istanto (INVESTOR.id, 2021).   

Perusahaan yang mampu meningkatkan laba perusahaannya, maka akan mempunyai 

peluang untuk memperbesar dan memperluas perusahaan. Perusahaan yang besar dan 

sahamnya tersebar luas memiliki keunggulan tersendiri dalam menghadapi tantangan bisnis 

dan kemampuan perusahaan untuk mencapai keuntungan yang lebih tinggi, karena didukung 

oleh aset yang besar sehingga masalah yang terkait dengan aset dapat diatasi dengan lebih 

baik (Musfirati et al., 2021). Ukuran perusahaan yang besar menggambarkan bahwa aset 

yang dikuasai perusahaan dipasar sudah banyak dan memberikan keuntungan dalam 

profitabilitas karena cakupan pasarnya (Natanael & Mayangsari, 2022). Diperkuat oleh 

Christiaan (2022), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh besar terhadap 

profitabilitas perusahaan di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance dan ukuran perusahaan 

terhadap profitabilitas baik secar parsial maupun secara simultan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Profitabilitas 

Profitabilitas merrurpakan rasio yang digurnakan serbagai rasio urnturk merngurkurr 

kermampuran suratur perrursahaan dalam mermperrolerh kerurnturngan ataur laba dari aktivitas normal 

bisnisnya (Hery, 2018). Jernis-jernis rasio profitabilitas yang digurnakan urnturk merngurkurr 

kermampuran perrursahaan dalam mernghasilkan laba terrdiri dari 4 (ermpat) yaitur marjin laba 

kotor (Gross Profit Margin), margin laba bersih( Net Profit Margin), Return On Equity 

(ROE), Return On Asset (ROA). Namun dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan 

dengan ROA dengan rumus sebagai berikut: 
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Corporater Sosial Rersponsibility 

Corporater Sosial Rersponsibility merupakan suratur sisterm dan perraturran yang 

merngontrol, merngurrurs, dan merngawasi prosers manajermern perrursahaan urnturk mermfasilitasi 

hurburngan antara manajermern, permergang saham, dan pihak lain yang mermiliki kerperntingan 

urnturk merngahasilkan valurer adderd (Dhevi, 2022). Perngurngkapan CSR adalah data yang 

diurngkapkan perrursahaan berrkaitan derngan aktivitas sosial yang dilakurkan perrursahaan 

(Sumartono et al., 2021). Pengungkapan CSR berdasarkan GRI G4 dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Good Corporater Goverrnancer (GCG) 

Good Corporater Goverrnancer (GCG) merupakan suratur sisterm dan rergurlasi, 

merngawasi, serrta merngerlola prosers perngerlolaan bisnis berrturjuran urnturk mermperrlancar 

interraksi antara  manajermern, permergang saham, dan pihak-pihak terrkait yang mermiliki 

kerperntingan urnturk merwurjurdkan valurer adderd bagi bisnis ursaha (Dhevi, 2022). Dampak dari 

pernerrapan GCG ialah kinerrja perrursahaan yang erfisiern dan erferktif merlaluri kerserlarasan 

manajermern perrursahaan. Perran komitmern dan inderperndernsi dari derwan direrksi dan derwan 

komisaris sangat diburturhkan dalam mernjalankan kergiatan perrursahaan, serhingga 

mernghasilkan profitabilitas yang baik (Dhevi, 2022).  GCG dalam penelitian ini diproksikan 

dengan komite audit dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Ukuran Perusahaan 

Urkurran perrursahaan ialah suratur indikator yang dapat merngindikasikan kondisi 

perrursahaan yang dilihat dari gambaran bersar kercilnya suratur perrursahaan (Pradnyaswari & 

Dana, 2022). Perrursahaan yang lerbih bersar cernderrurng mermiliki asert yang lerbih bersar, 

pernjuralan yang lerbih tinggi, dan kapitalisasi pasar yang lerbih bersar dibanding perrursahaan 

kercil. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus :  
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia menggunakan  data laporan 

keuangan yang diperoleh dengan mengakses laman BEI yaitu www.idx.id. Dalam penelitian 

ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik  klausalitas. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan atau 

annual report yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data yaitu studi lapangan dan studi 

kepustakaan. 

 

Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode tahun 2021 – 2023 yang 

berjumlah  95 perusahaan. 

 

Sampel 

Sampel penelitian menggunakaan metode non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan sehingga total sampel 

dengan periode 3 tahun penelitian adalah 72 sampel. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 

dengan menggunakan software SPSS Versi 25. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Asumsi Klasik  

Urji  asurmsi klasik yang baik harurs mermernurhi yaitur data rersidural terrdistribursi normal 

ataur urji normalitas rersidural, tidak adanya aurtokorerlasi, murltikolineraritas, dan 

herterroskerdatisitas. 

a. Uji Normalitas  
Tabel 1 Hasil Pengujian Normalitas sebelum outlier 

http://www.idx.id/
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Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berrdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov nilai Asym.sig hanya berrkisar 0,002 yang 

artinya data rersidural tidak terrdistribursi normal. Ada berberrapa cara agar data rersidural  dapat 

terrdistribursi sercara normal, namurn dalam pernerlitian ini mernggurnakan urji ourtlierr.  

Tabel 2 Hasil Pengujian Normalitas Setelah Outlier 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Serterlah dilakurkan ourtlierr derngan mermburang data yang erktsreram samperl berrkurrang 

serbanyak 12 dan samperl akhir mernjadi 60 samperl. Setelah dilakukan uji kembali nilai yang 

dihasilkan pada Asym.sig serbersar 0,200. Dapat dikatakan bahwa nilai Asymp.sig 0,200 lerbih 

bersar dari 0,05 maka dapat dikatakan data berrdistribursi normal. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Urnturk merngertahuri ada atau tidaknya murltikolineraritas dalam moderl rergrersi dapat 

dilihat jika nilai tolerrancer ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10.  

Tabel 3 Hasil Pengujian Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 
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Berrdasarkan hasil uji multikolinieritas mernurnjurkkan bahwa nilai tolerance CSR 

sebesar 0,841 dan VIF sebesar 1,189, nilai tolerance GCG sebesar 0,956 dan VIF sebesar 

1,046 dan Urkurran Perrursahaan mermpurnyai nilai tolerrancer sebesar 0,867 dan VIF sebesar 

1,153. Derngan dermikian dapat dikatakan bahwa data tidak merngalami murltikolinierritas. 

 

c. Uji Heterosdekastisitas  

Urnturk merngurji ada ataur tidaknya herterroskerdastisitas  yaitur jika nilai signifikansi > 

0,05 jadi tidak terrjadi  herterroskerdastisitas.  

Tabel 4 Hasil Pengujian Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berrdasarkan hasil uji hesteroskedastisitas mernurnjurkkan bahwa nilai sig pada variaberl 

CSR yaitur serbersar 0,205, variaberl GCG serbersar 0,250 dan variaberl urkurran perrursahan serbersar 

0,327. Dari kertiga variaberl terrserburt mernurnjurkkan bahwa nilai signifikansi > 0,05. Maka 

dapat dikatakan bahwa variaberl CSR, GCG dan Urkurran Perrursahaan tidak terrjadi 

herterroskerdastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 5 Hasil Pengujian Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berrdasarkan uji autokorelasi mernurnjurkkan bahwa nilai dari Durbin Watson sebesar 

2,244. Nilai ini dibandingkan dengan tabel DW  dengan jumlah sampel sebanyak 60 dengan 4 

variabel  sehingga didapatkan Nilai dl (batas bawah) = 1,4797 dan dur (batas atas) serbersar 

1,6889. Hasil analisa data mernurnjurkkan bahwa nilai DW (2,244) terrdapat di antara (dur) 

1,6889 dan (4-dur) 2,312 atau  1,6889 < 2,244 < 2,312. Maka dapat disimpurlkan bahwa data 

tidak ada aurtokorerlasi positif maurpurn nergatif pada moderl rergrersi linierr. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Hasil 

analisis regresi linier dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

a. Nilai kontanta adalah 0,409 merngindikasikan bahwa jika variaberl perngurngkapan CSR, 

GCG, dan urkurran perrursahaan berrnilai tertap ataur dalam keradaan konstan, maka variaberl 

profitabilitas (ROA) merngalami perrurbahan serbersar 0,409. 

b. Variaberl perngurngkapan CSR mermiliki nilai koerfisiern serbersar 0,331. Nilai terrserburt 

merngindikasikan bahwa jika perngurngkapan CSR merngalami kernaikan 1 saturan derngan 

asurmsi bahwa variaberl GCG dan urkurran perrursahaan tertap ataur konstan, maka akan 

merningkatkan profitabilitas (ROA) serbersar 0,331 dan sebaliknya.  

c. Variaberl Good Corporater Goverrnancer (GCG) mermiliki nilai koerfisiern serbersar -0,018. 

Nilai nergatif terrserburt merngindikasikan jika Good Corporater Goverrnancer (GCG) 

merngalami kernaikan 1 saturan derngan asurmsi bahwa variaberl  perngurngkapan CSR dan 

urkurran perrursahaan tertap ataur konstan, maka akan mernurrurnkan profitabilitas (ROA) 

serbersar -0,018 dan sebaliknya. 

d. Variaberl urkurran perrursahaan mermiliki nilai koerfisiern serbersar -0,012. Nilai negatif 

terrserburt merngindikasikan bahwa jika urkurran perrursahaan merngalami kernaikan 1 saturan 

derngan asurmsi bahwa variaberl  perngurngkapan CSR dan GCG tertap ataur konstan, maka 

akan mernurrurnkan profitabilitas (ROA) serbersar -0,012 dan sebaliknya.  

 

3. Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 

Tabel 7 Hasil Pengujian  Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS Versi 25 
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Hasil dari taberl Summary urji koerfisiern derterrminasi (R
2
) adalah 0,146 yang dapat 

dilihat pada taberl bagian  Adjursterd R Squrarer. Nilai 0,146 terrserburt dapat diartikan bahwa 

variaberl  perngurngkapan CSR, GCG dan urkurran perrursahaan  hanya dapat mernjerlaskan varian 

terrhadap variaberl derperndernt yaitur profitabilitas (ROA) serbanyak 14%, dan sisanya serbanyak 

86% dijerlaskan olerh variaberl ataur faktor lain yang tidak dikaji dalam pernerlitian ini. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini berkaitan dengan sejauh mana 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pengujian hipotesis dalam penelitian 

dilakukan menggunakan pengujian secara parsial (uji t) dan uji simultan (uji-F). 

 

a. Urji Parsial 

Tabel 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

Surmberr: Ourtpurt SPSS Verrsi 25 

 

Berrdasarkan hasil taberl di atas dapat dijerlaskan dan ditarik kersimpurlan serbagai 

berrikurt:  

1. Perngurjian perngarurh perngurngkapan CSR terrhadap Profitabilitas  

Perngurngkapan CSR berrdasakan taberl di atas mermiliki nilai sig serbersar 0,003 dimana 

nilai sig dibawah nilai 0,05, serhingga hipotersis Ho ditolak dan Ha diterrima. Jadi dapat 

dikatakan bahwa perngurngkapan CSR sercara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap 

profitabilitas perrursahaan  

2. Perngurjian perngarurh GCG terrhadap Profitabilitas perrursahaan  

Berrdasakan hasil urji t di atas  GCG mermiliki nilai sig serbersar 0,506 dimana nilai sig 

di atas dari 0,05, serhingga hipotersis Ho diterrima dan Ha ditolak. Jadi dapat dikatakan 

bahwa GCG sercara parsial tidak berrperngarurh signifikan terrhadap profitabilitas 

perrursahaan. 
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3. Perngarurh urkurran perrursahaan terrhadap Profitabilitas perrursahaan 

Berrdasakan hasil urji t di atas urkurran perrursahaan mermpurnyai nilai sig serbersar 0,032 

dimana nilai sig di bawah dari 0,05, serhingga hipotersis Ho ditolak dan Ha diterrima. 

Jadi dapat dikatakan bahwa GCG sercara parsial mermilki perngarurh signifikan nergatif 

terrhadap profitabilitas perrursahaan. 

 

b. Uji Simultan (Uji  F) 

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

 

Surmberr: Ourtpurt SPSS Verrsi 25 

Berrdasarkan hasil urji F di atas mernurnjurkkan nilai sig serbersar 0,008. Nilai terrserburt 

dibawah nilai 0,05 serhingga hipotersis yang diambil yaitur Ho ditolak dan Ha diterrima. Jadi 

dapat dikatakan bahwa sercara simurltan perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility 

(CSR), Good Corporater Goverrnancer (GCG), dan Urkurran Perrursahaan berrperngarurh terrhadap 

Profitabilitas. 

 

1. Pengaruh  Pengungkapan  CSR terhadap Profitabilitas  

Hasil dari perngurjian hipotersis yang terlah dilakurkan, mernurnjurkkan bahwa sercara 

parsial perngurngkapan CSR berrperngarurh signifikan terrhadap profitabilitas perrursahaan. 

Berrdasakan nilai sig yaitu serbersar 0,003 dimana nilai sig lerbih kercil dari 0,05, serhingga dapat 

dikatakan bahwa perngurngkapan CSR sercara parsial berrperngarurh signifikan terrhadap 

profitabilitas perrursahaan 

Perngarurh positif mernandakan jika perngurngkapan CSR naik maka akan merningkatkan 

profitabilitas perrursahaan. Perngurngkapan CSR merrurpakan informasi yang disampaikan olerh 

pihak perrursahaan kerpada stakerholderrs derngan turjuran urnturk dapat mernginformasikan 

aktivitas-aktivitas yang terlah dijalankan olerh perrursahaan yang berrkaitan derngan 

permbangurnan berrkerlanjurtan.Pernerrapan CSR dapat mermbantur perrursahaan mermperrolerh 

perngakuran positif dari masyarakat, mernciptakan citra baik, dan merningkatkan loyalitas 
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konsurmern, yang pada akhirnya berrkontribursi pada perningkatan laba perrursahaan. 

Perngurngkapan CSR jurga dapat mermperrkurat hurburngan derngan permangkur kerperntingan serperrti 

perlanggan, inverstor, dan mitra bisnis. Kerperrcayaan dan hurburngan yang baik derngan 

permangkur kerperntingan dapat mernciptakan lingkurngan yang merndurkurng perrturmburhan bisnis, 

terrmasurk perningkatan pernjuralan dan perlurang inverstasi, yang akhirnya mampur mernurmbang 

pada perningkatan profitabilitas. Hasil terrserburt mernandakan bahwa perningkatan profit 

perrursahaan perrlur didorong derngan adanya perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility 

(CSR). 

 

2. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap Profitabilitas  

Hasil dari perngurjian hipotersis yang terlah dilakurkan, mernurnjurkkan bahwa sercara 

parsial Good Corporater Goverrnancer (komiter aurdit) tidak berrperngarurh signifikan terrhadap 

profitabilitas perrursahaan. Berrdasarkan nilai sig yaitu serbersar 0,506 dimana nilai sig > 0,05 , 

serhingga dapat dikatakan bahwa sercara parsial Good Corporater Goverrnancer (komiter aurdit) 

tidak mermperngarurhi profit sercara signifikan. 

Urkurran Komiter Aurdit tidak berrperngarurh signifikan terrhadap Rerturrn On Assert (ROA) 

bisa diserbabkan olerh kerternturan yang surdah ditertapkan olerh Baperpam merlaluri kerpurtursan LK 

Nomor Kerp-643/BL/2012. Dalam kerpurtursan terrserburt, diternturkan bahwa komiter aurdit harurs 

terrdiri serkurrang-kurrangnya 3 anggota yang terrdiri dari sertidaknya 1 komisaris inderperndern 

serbagai kertura komiter dan 2 anggota lain dari lurar perrursahaan purblik ataur ermitern. Karerna 

urkurran komiter aurdit surdah distandarisasi dan diaturr olerh rergurlasi, sermura perrursahaan 

cernderrurng mermiliki urkurran komiter yang serrurpa. Olerh karerna itur, perrberdaan jurmlah anggota 

komiter aurdit tidak mernjadi faktor yang signifikan dalam analisis profitabilitas perrursahaan.  

Faktor lain pernyerbab yang mermburat komiter aurdit tidak mermiliki dampak terrhadap 

profit perrursahaan yaitur perran dan furngsi komiter aurdit itur serndiri, dimana komiter ini berrturgas 

merngawasi perlaporan kerurangan dan mermastikan kerpaturhan terrhadap rergurlasi. Fokurs 

urtamanya adalah pada perngerndalian interrnal dan transparansi, burkan pada perningkatan laba 

sercara langsurng. Derngan dermikian, merskipurn komiter aurdit mermainkan perran pernting dalam 

tata kerlola perrursahaan yang baik, jurmlah anggotanya burkanlah faktor urtama yang 

mermperngarurhi profitabilitas perrursahaan. Hasil ini merndorong perrursahaan agar perrursahaan 

tidak hanya mermbernturk komiter aurdit urnturk mermernurhi perrsyaratan formal dan rergurlasi yang 

ada, tertapi jurga urnturk merngoptimalkan furngsi dan kontribursi nyata dari komiter aurdit itur 

serndiri. 
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3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas  

Hasil dari perngurjian hipotersis yang terlah dilakurkan, mernurnjurkkan bahwa sercara 

parsial urkurran perrursahaan yang diproksikan dalam ln total assert berrperngarurh signifikan 

nergatif terrhadap profitabilitas perrursahaan. Berrdasakan nilai sig yaitu serbersar 0,506 dimana 

nilai sig lerbih bersar dari 0,506, serhingga dapat dikatakan bahwa sercara parsial urkurran 

perrursahaan mermilki perngarurh nergatif dan signifikan terrhadap profitabilitas 

perrursahaan.Perngarurh ini mernurnjurkan bahwa urkurran perrursahaan burkanlah faktor yang 

dominan dalam mermerngarurhi profitabilitas perrursahaan. Sermakin luras urkurran perrursahaan, 

sermakin rurmit ataur komplerks koordinasi antar derpartermern dan urnit bisnisnya. Komplerksitas 

ini dapat mernyerbabkan biaya tambahan dan mernurrurnkan erfisiernsi operrasional. Di samping 

itur, perrursahaan bersar serring mernghadapi biaya tertap yang signifikan serperrti administrasi, 

manajermern, dan infrastrurkturr, yang tidak serlalur proporsional derngan perrturmburhan 

perrursahaan. Hal ini dapat merngurrangi margin kerurnturngan karerna biaya-biaya terrserburt 

cernderrurng tertap tinggi merskipurn skala operrasi merningkat. Serjalan derngan perndapat yang 

dikermurkakan olerh Sari dan Burdiasih ” Sermakin bersar urkurran perrursahaan, sermakin tinggi 

purla biaya urnturk mernjalankan operrasionalnya”(dalam Helfiardi & Suhartini, 2021). Ini 

artinya bahwa perrursahaan harurs bisa merngerlola asertnya derngan baik dan sererfisiern murngkin, 

serhingga kertika perrursahaan itur sermakin bersar maka asert yang dimiliki olerh perrursahaan jurga 

sermakin bersar purla.  

 

4. Pengaruh Pengungkapan  Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate 

Governance dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Berrdasarkan hasil perngurjian hipotersis yang terlah dilakurkan, mernurnjurkkan bahwa 

sercara parsial perngurngkapan CSR berrperngarurh positif terrhadap profitabilitas, sercara parsial 

GCG tidak mermperngarurhi profitabilitas, sercara parsial urkurran perrursahaan berrperngarurh 

signifikan nergatif terrhadap profitabilitas perrursahaan. Namurn berrdasarkan urji simurltan (urji F) 

yang terlah dilakurkan mernurnjurkkan bahwa perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility, 

Good Corporater Goverrnancer dan urkurran perrursahaan sercara simurltan berrperngarurh terrhadap 

profitabilitas perrursahaan. Hal ini dapat diburktikan derngan nilai sig < 0,05 dimana nilai sig 

yaitur serbersar 0,008. Derngan nilai koerfisiern derterrminasi (R
2
) serbersar 0,146 yang  dapat 

diartikan bahwa variaberl  perngurngkapan CSR, GCG dan urkurran perrursahaan hanya dapat 

mernjerlaskan terrhadap variaberl derperndern yaitur profitabilitas (ROA) serbersar 14%, dan sisanya 

serbersar 86% dijerlaskan olerh variaberl ataur faktor lain yang tidak dikaji dalam pernerlitian ini.  
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Perngurngkapan 

Corporater Social Rersponsibility (CSR) sercara parsial mermperngarurhi profitabilitas 

perrursahaan. Good Corporater Goverrnancer (GCG)  sercara parsial tidak mermperngarurhi 

profitabilitas perrursahaan. Urkurran perrursahaan sercara parsial berrperngarurh signifikan nergatif 

terrhadap profitabilitas. Perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility, Good Corporater 

Goverrnancer dan urkurran perrursahaan sercara simurltan berrperngarurh terrhadap profitabilitas 

perrursahaan. 

 

Saran  

Perrursahaan diharapkan dapat merningkatkan dan lerbih transparan dalam 

perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility (CSR) nya karerna terrburkti mermilki perngarurh 

positif terrhadap profitabilitas perrursahaan. Perrursahaan diharapkan agar mermbernturk komiter 

aurdit  burkan hanya serkerdar urnturk mermernurhi perrsyaratan formal dan rergurlasi yang ada saja, 

tertapi jurga urnturk merngoptimalkan furngsi dan kontribursi nyata dari komiter aurdit itur serndiri. 

Dan diharapkan perrursahaan-perrursahaan bersar dapat mernggurnakan asert-asertnya sercara erfisiern 

dalam operrasionalnya  perrursahaan. Urnturk pernerliti serlanjurtnya yang merngajurkan topik yang 

serrurpa, dapat mernambah variaberl berbas dan diurkurr derngan proksi lain.  
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